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MOTTO
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ABSTRACT

Ikhsanudin, Nur. 2025. “The Effectiveness of Character Education through the
Storytelling Method among Seventh Grade Students of SMPN 1 Soko.”
Undergraduate Thesis. Department of Civic Education, Faculty of Social
Science Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor (I): Neneng Rika
Jazilatul Kholidah, S.Pd., M.H. Advisor (Il): Fifi Zuhriah, S.Pd., M.Pd.

Keywords : storytelling, character education, civics learning, junior high school
students

This study aims to determine the effectiveness of the storytelling method in
improving character education among seventh-grade students at SMPN 1 Soko. The
background of this research is rooted in the importance of strengthening character
values in schools and the need for a learning approach that goes beyond cognition
to also touch students' affective and social domains. This research uses a descriptive
quantitative approach with data collected through questionnaires and interviews.
The subjects consisted of 52 seventh-grade students, and the instruments were
validated for both validity and reliability. Data analysis was conducted using
normality testing and simple linear regression.

The results show that the storytelling method has a significant effect on
students’ character education, with a significance value of 0.000 (p < 0.05) and a
regression coefficient of 0.697. The five character indicators observed—honesty,
responsibility, empathy, nationalism, and respect—showed positive improvement.
It can be concluded that storytelling is an effective learning method and can serve
as a strategic alternative for character education at the junior high school level.
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ABSTRAK

Ikhsanudin, Nur. 2025. “Efektivitas Pendidikan Karakter melalui Metode
Storytelling pada Siswa Kelas VII SMPN 1 Soko.” Skripsi. Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing (I) Neneng Rika Jazilatul
Kholidah, S.Pd., M.H. Pembimbing (Il) Fifi Zuhriah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Storytelling, Pendidikan Karakter, Pembelajaran PPKn, Siswa SMP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode storytelling
dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa kelas VII SMPN 1 Soko. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya penguatan nilai-nilai karakter
di sekolah, serta perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat
kognitif tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan sosial siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui angket dan wawancara. Subjek penelitian berjumlah 52 siswa kelas VII,
dengan instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas dan uji regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling memiliki pengaruh
signifikan terhadap pendidikan karakter siswa, dengan nilai signifikansi 0.000 (p <
0.05) dan koefisien regresi sebesar 0.697. Lima indikator karakter yang diteliti,
yaitu kejujuran, tanggung jawab, empati, nasionalisme, dan rasa hormat,
menunjukkan peningkatan yang positif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa storytelling merupakan metode pembelajaran yang efektif dan
dapat menjadi alternatif strategis dalam pendidikan karakter di tingkat SMP.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu agenda utama dalam sistem
pendidikan di Indonesia, khususnya di era digital saat ini. Transformasi sosial dan
budaya akibat kemajuan teknologi membawa tantangan signifikan dalam
membentuk generasi muda yang bermoral, berintegritas, dan mampu menjaga nilai-
nilai kebangsaan. (Dwiastuty & Miranti, 2020) menekankan bahwa pola pikir dan
perilaku remaja modern kerap terpengaruh oleh derasnya informasi digital,
sehingga metode konvensional dalam pendidikan karakter sering kali kurang
relevan. Akibatnya, dibutuhkan metode pembelajaran yang mampu menjawab
tantangan era digital ini dengan cara yang relevan, efektif, dan mudah diterapkan di
lingkungan pendidikan, seperti storytelling.

Metode storytelling didalam konteks ini muncul sebagai salah satu
pendekatan inovatif yang dapat menjawab tantangan era digital dengan
menyampaikan nilai-nilai karakter melalui cara yang relevan dan menarik bagi
generasi muda. (Istiani & Islamy, 2020) menyatakan bahwa storytelling tidak hanya
merupakan sarana penyampaian nilai moral, tetapi juga sebuah metode yang
mampu menyentuh dimensi emosional siswa secara mendalam. Hal ini diperkuat
oleh (Dewi dkk., 2023), yang mengungkapkan bahwa melalui storytelling, siswa
tidak hanya belajar mendengar cerita, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, tema ini penting untuk diteliti guna



memastikan relevansi dan efektivitas metode tersebut dalam konteks pendidikan
karakter di sekolah menengah.

Apabila pendidikan karakter tidak diperkuat dengan pendekatan yang
inovatif, risiko degradasi moral menjadi ancaman serius. (Agustina, 2020)
menyebutkan bahwa lemahnya internalisasi nilai-nilai luhur dapat berdampak pada
munculnya generasi yang tidak memiliki integritas, sedangkan (Rima dkk., 2019)
memperingatkan potensi terputusnya kearifan lokal sebagai salah satu penopang
identitas bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling bukan hanya pilihan,
tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak untuk mencegah degradasi moral melalui
pendekatan pendidikan yang lebih kontekstual.

Temuan penelitian sebelumnya semakin memperkuat urgensi eksplorasi lebih
lanjut mengenai efektivitas storytelling dalam membangun karakter siswa di
jenjang pendidikan menengah. (Rusiyono & Apriani, 2020) menekankan bahwa
metode ini memiliki dampak positif terhadap peningkatan nilai nasionalisme siswa,
sementara (Istiani & Islamy, 2020) menunjukkan bahwa storytelling dapat
menciptakan pengalaman emosional yang signifikan dalam pembentukan karakter.

Selain faktor metode pembelajaran, lingkungan keluarga juga memiliki peran
sentral dalam membentuk karakter siswa dan mendukung efektivitas pendidikan
karakter di sekolah. Studi yang dilakukan oleh (Zuhriah & Herawati, 2020)
menunjukkan adanya hubungan positif antara minat belajar dan dukungan keluarga
terhadap pencapaian akademik siswa. Hal ini menegaskan bahwa keterlibatan
keluarga tidak hanya berfungsi sebagai pendamping dalam proses belajar, tetapi

juga sebagai faktor fundamental dalam internalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan



di sekolah. Ketika keluarga memberikan dukungan optimal, siswa akan lebih
mudah menyerap nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati, yang
kemudian tercermin dalam perilaku mereka sehari-hari. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat hanya bergantung pada metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru, tetapi juga pada seberapa besar
lingkungan keluarga mampu menciptakan suasana yang kondusif bagi
perkembangan karakter siswa. Sejalan dengan pentingnya peran lingkungan dalam
pendidikan karakter, studi oleh (Khanifah, 2020) di daerah 3T menunjukkan bahwa
storytelling mampu meningkatkan kesadaran sosial siswa hingga 60%. Temuan ini
membuktikan bahwa storytelling tidak hanya efektif dalam menginternalisasi nilai-
nilai karakter di lingkungan sekolah yang kondusif, tetapi juga dapat menjadi solusi
bagi tantangan pendidikan karakter di berbagai kondisi geografis.
B. Rumusan Masalah
“Bagaimana efektivitas pendidikan karakter melalui metode storytelling pada siswa
kelas VII SMPN 1 Soko?”
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendidikan karakter
melalui metode storytelling pada siswa kelas VII di SMPN 1 Soko.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori pembelajaran yang
memanfaatkan metode storytelling sebagai pendekatan inovatif dalam

pendidikan karakter. Metode ini dipandang relevan untuk menjawab tantangan



pembelajaran di era digital, di mana pola pikir siswa sangat dipengaruhi oleh
derasnya arus informasi yang sering kali tidak sejalan dengan nilai-nilai moral
dan budaya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan alternatif metode pengajaran yang menarik
dan efektif bagi guru, terutama dalam upaya meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Melalui metode storytelling, guru dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, sehingga nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati dapat lebih mudah
diinternalisasi oleh siswa.
b. Bagi Siswa
Manfaat langsung dari penelitian ini adalah pengembangan karakter
siswa melalui pembelajaran berbasis storytelling yang relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya
menerima nilai-nilai karakter secara pasif, tetapi juga menginternalisasi nilai-
nilai tersebut melalui pengalaman emosional yang dirasakan selama proses
pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, khususnya dalam membangun
budaya pembelajaran yang berfokus pada penguatan karakter siswa. Dengan

menggunakan storytelling sebagai pendekatan utama, sekolah dapat



menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk pertumbuhan
moral dan intelektual siswa.
d. Bagi Orang Tua
Orang tua dapat memperoleh wawasan tentang pentingnya metode
pembelajaran berbasis storytelling dalam mendukung pendidikan karakter
anak. Dengan memahami metode ini, orang tua dapat lebih berperan aktif
dalam mendampingi anak untuk mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang
diperoleh di sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari.
E. Definisi Operasional
1. Efektivitas Pendidikan Karakter
Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup konsep-konsep utama
yang menjadi dasar pengukuran efektivitas metode pembelajaran. Efektivitas
pendidikan karakter didefinisikan sebagai keberhasilan metode storytelling
dalam meningkatkan pemahaman, internalisasi, dan aplikasi nilai-nilai karakter
oleh siswa kelas VII SMPN 1 Soko. Nilai-nilai ini mencakup kejujuran,
tanggung jawab, nasionalisme, empati, dan rasa hormat. Efektivitas diukur
melalui serangkaian instrumen, termasuk kuesioner dan observasi terhadap
perilaku siswa sebelum, selama, dan setelah pembelajaran berlangsung.
Keberhasilan ini diharapkan selaras dengan temuan (Dewi dkk., 2023), yang
menyatakan bahwa storytelling dapat memberikan pengalaman emosional

mendalam untuk menginternalisasi nilai-nilai moral.



2. Metode Storytelling

Metode storytelling sendiri diartikan sebagai pendekatan pembelajaran
yang menggunakan cerita-cerita kontekstual dan relevan untuk menyampaikan
nilai-nilai karakter. Cerita yang digunakan dirancang untuk menyentuh aspek
emosional siswa, memotivasi pemikiran reflektif, dan memfasilitasi
pembentukan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur. Hal ini diperkuat
oleh pandangan (Istiani & Islamy, 2020), yang menunjukkan bahwa storytelling
menciptakan pembelajaran bermakna yang relevan dengan kebutuhan generasi
muda saat ini. Dalam penelitian ini, implementasi storytelling dilakukan melalui
narasi yang terstruktur dalam proses pembelajaran PPKn, dengan fokus pada
pengalaman langsung siswa untuk mengembangkan karakter mereka.

3. Siswa Kelas VII SMPN 1 Soko

Sasaran dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Soko, yang
terdiri dari peserta didik berusia remaja awal, menghadapi tantangan sosial
dalam penginternalisasian nilai-nilai karakter. Menurut laporan (Humaira dkk.,
2021), siswa pada jenjang ini memiliki potensi besar untuk mengembangkan
literasi moral dan sosial jika didukung oleh metode pembelajaran yang interaktif
dan menyenangkan seperti storytelling. Dalam konteks ini, siswa kelas VII tidak
hanya menjadi penerima pembelajaran tetapi juga subjek observasi untuk
mengevaluasi sejauh mana mereka dapat mengaplikasikan nilai-nilai karakter

yang diajarkan.



4. Nilai-Nilai Karakter

Selain itu, nilai-nilai karakter yang menjadi fokus penelitian meliputi lima
dimensi utama: kejujuran, tanggung jawab, nasionalisme, empati, dan rasa
hormat. Dimensi-dimensi ini diukur melalui indikator perilaku spesifik, seperti
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan jujur, menunjukkan kepedulian
terhadap sesama, serta melaksanakan tugas-tugas dengan penuh tanggung jawab.
Penelitian sebelumnya oleh (Rusiyono & Apriani, 2020) menekankan
pentingnya penguatan karakter nasionalisme melalui storytelling, yang juga
relevan dengan konteks siswa di SMPN 1 Soko. Dengan menggunakan
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan kontribusi praktis dan

teoritis dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter berbasis metode inovatif.



